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ABSTRAK
Gulma yang tumbuh di lahan dapat menghambat pertumbuhan tanaman padi sehingga diperlukan aplikasi
herbisida untuk mengendalikannya. Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) adalah bakteri pengkoloni
akar yang memberikan efek menguntungkan terhadap pertumbuhan tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui interaksi dan pengaruh aplikasi herbisida dan PGPR terhadap pertumbuhan tanaman padi.
Penelitian ini merupakan percobaanlapangan faktorial terdiri dari 2 faktor dengan 3 ulangan yang disusun
dalam Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL). Faktor yang pertama aplikasi dosis herbisida dengan 3
aras yaitu: H0 = tanpa herbisida, H1 = 1,25 L/ha, dan H2 = 1,5 L/ha. Faktor yang kedua aplikasi PGPR dengan
3 aras yaitu: P0 = tanpa aplikasi, P1 = 1 kali aplikasi, dan P2 = 2 kali aplikasi. Data yang diperoleh dalam
penelitian ini dianalisis keragamannya dengan menggunakan uji Analysis of Variance(ANOVA)pada taraf
5%, bila terdapat beda nyata dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple Range Test(DMRT) pada taraf 5%.
Hasil penelitian menunjukkan ada interaksi antara aplikasi herbisida dan PGPR terhadap rasio tajuk akar.
Spesies gulma dominan yang tumbuh di lahan adalah Echinochloa crus-galli.Perlakuan dosis herbisida 1,5
L/ha memberikan efisiensi pengendalian gulma yang paling tinggi dan rasio tajuk akar paling tinggi.

Kata Kunci : herbisida, PGPR, gulma, padi

PENDAHULUAN
Upaya untuk mewujudkan kedaulatan pangan merupakan komitmen pemerintah yang tiada

henti dilakukan melalui peningkatan produksi padi. Produksi padi dalam 5 tahun terakhir
meningkat rata-rata 3,90% per tahun, sedangkan laju peningkatan produktivitas mencapai rata-rata
1,23% per tahun dan luas panen meningkat rata-rata 2,66% per tahun. Aspek yang menjadi
perhatian dalam peningkatan produksi padi yaitu peningkatan efisiensi dan pelestarian lingkungan
karena berkaitan dengan daya saing produksi (Syakir, 2016).

Penurunan produksi padi akibat kompetisi dengan gulma masih tinggi yakni berkisar antara
6-87%. Penurunan produksi padi secara nasional sebagai akibat gangguan gulma mencapai 15-42%
untuk padi sawah dan padi gogo 47-87%. Pemberantasan gulma masih banyak dilakukan dengan
cara manual yaitu mencabut gulma dengan tangan.Selama masa pertumbuhan padi biasanya
dilakukan 2 kali penyiangan yaitu penyiangan pertama pada waktu padi berumur 15-17 hari dan
penyiangan kedua pada waktu padi berumur 50-55 hari (Pitoyo, 2006).

Perkembangan selanjutnya, gulma dikendalikan dengan alat sederhana seperti landak, lalu
secara mekanis, menggunakan alat mesin. Teknologi pengendalian gulma berkembang semakin
maju dengan dikembangkannya bahan kimia yang disebut herbisida. Teknik pengendalian secara
khemis (dengan menggunakan herbisida) cenderung mengalami peningkatan (kualitas dan kuantitas)
dari tahun ke tahun di beberapa banyak negara. Peningkatan penggunaan herbisida disebabkan oleh
beberapa faktor, antara lain ketersediaan tenaga kerja terbatas, dengan herbisida waktu pelaksanaan
pengendalian gulma relatif singkat, dan biaya pengendalian lebih murah (cost-effective) dibanding
dengan teknik lain. Pemakaian herbisida dapat membuat petani lebih mudah melakukan pekerjaan
pengendalian (Purba, 2009).

Penggunaan PGPR di Indonesia sebagai biostimulants dan bioprotectants untuk
meningkatkan produksi pertanian masih sangat sedikit, sehingga penelitian mengenai pemanfaatan
PGPR sebagai biostimulants dan bioprotectants sangat penting dilakukan dalam usaha untuk
meningkatkan produksi pertanian yang ramah lingkungan. Bakteri Bacillus sp. telah banyak
dilaporkan mampu mendegradasi bahan aktif herbisida seperti 2,4-D (Effendy dan Widajatno,
2012), glifosat (Yu et al., 2015), atrazine (Ariole dan Abubakar, 2015), dan trifluralin (Bellinaso et
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al., 2002). Bakteri Pseudomonasfluorescensjuga telah banyak dilaporkan mampu mendegradasi
bahan aktif herbisida seperti 2,4-D (Travkin et al., 2006), bromacil (Chaudhry dan Cortez, 1988),
atrazine (Ariole dan Abubakar, 2015), dan trifluralin (Bellinaso et al., 2002). Menurut Watanabe et
al. (1987), Pseudomonas fluorescens sebagai penghasil fitohormon dalam jumlah yang besar
khususnya IAA dalam merangsang pertumbuhan sangat berpengaruh pada pembentukan
karakteristik daerah perakaran tanaman.

METODE
Penelitian dilaksanakan di Desa Bener, Kecamatan Ngrampal, Kabupaten Sragen, Provinsi

Jawa Tengah. Penelitian dimulai pada November 2017 sampai Februari 2018.Bahan yang
digunakan pada penelitian ini adalah benih tanaman padi varietas Diah Suci, pupuk kandang, ZA,
Urea, SP-36, Phonska, KCl, insektisida hayati (Beauveria bassiana) formulasi WP (wettable
powder), herbisida campuran (cyhalofop-butyl dan penoxsulam) formulasi OD (oil dispersion),dan
PGPR (Bacillus polymyxa dan Pseudomonas flourencens).Alat yang digunakan antara lain sprayer
otomatis 15 L, ring sample (kuadran) 50 × 50 cm, timbangan analitik, dan oven.

Penelitian ini merupakan percobaan lapangan faktorial terdiri dari dua faktor dengan tiga
ulangan yang disusun dalam Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL). Faktor yang pertama
aplikasi dosis herbisida dengan 3 aras yaitu: H0 = tanpa herbisida, H1 = 1,25 L/ha, dan H2 = 1,5
L/ha. Faktor yang kedua aplikasi PGPR dengan 3 aras yaitu: P0 = tanpa aplikasi,P1 = 1 kali aplikasi,
dan P2 = 2 kali aplikasi. Volume semprot untuk aplikasi herbisida yaitu 300 L/ha, lalu untuk
aplikasi PGPR 500 L/Ha. Dosis aplikasi PGPR yang diberikan sebanyak 10 L/ha. Aplikasi
herbisida dilakukan pada saat 2 minggu setelah tanam (mst), sedangkan untuk aplikasi PGPR pada
saat 3 mst dan 6 mst. Frekuensi aplikasi PGPR 1 kali dan 2 kali jumlah dosis yang diterima sama,
jadi pada frekuesi PGPR 2 kali setiap 1 kali aplikasi dosis PGPR yang diberikan jumlahnya
setengah dari dosis PGPR dengan 1 kali frekuensi aplikasi. Parameter pengamatan yang diamati
yaitu nisbah jumlah dominasi, efisiensi pengendalian gulma, tinggi tanaman, dan rasio tajuk akar.
Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis keragamannya dengan menggunakan uji
ANOVA pada taraf 5%, bila terdapat beda nyata dilanjutkan dengan uji DMRT pada taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Nisbah Jumlah Dominasi

Pengamatan analisis vegetasi dilakukan pada saat sebelum tanam, 2 minggu setelah aplikasi
(msa) dan 4 msa. Pada saat sebelum tanam nilai Nisbah Jumlah Dominasi (NJD) jenis gulma yang
tumbuh di lahan yaitu Leptochloa chinensis sebesar 19%, Eleusine indica sebesar 24%,
Digitariaciliaris sebesar 22%, Cyperus spp. (Cyperus difformis dan Cyperus iria) sebesar 20%, dan
Fimbristylis miliacea sebesar 15%. Dari nilai NJD sebelum tanam jenis gulma yang mendominasi
yaitu E. indica sebesar 24%. Nisbah Jumlah Dominasi per spesies gulma pada 2 msa disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Nisbah Jumlah Dominasi spesies gulma pada 2 msa.

Perlakuan
Nisbah Jumlah Dominasi pada2msa (%)

Total (%)
ECHCG LEFCH CYPSP LUDSP MOOVA SPDZE

H0P0 49 30 13 0 8 0 100
H0P1 47 26 15 0 12 0 100
H0P2 36 21 18 0 24 0 100
H1P0 0 0 0 0 0 0 0
H1P1 100 0 0 0 0 0 100
H1P2 57 0 43 0 0 0 100
H2P0 100 0 0 0 0 0 100
H2P1 0 0 0 0 0 0 0
H2P2 0 0 0 0 0 0 0

Keterangan: ECHCG =Echinochloa crus-galli, LEFCH =L. chinensis, CYPSP =Cyperus spp.,
LUDSP =Ludwigia spp. (Ludwigia adscendens dan Ludwigia octovalvis), MOOVA
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=Monochoria vaginalis, SPDZE =S. zeylanica,H0P0 = kontrol, H0P1 = PGPR 1 kali,
H0P2 = PGPR 2 kali, H1P0 = herbisida 1,25 L/ha, H1P1 = herbisida 1,25 L/ha dan
PGPR 1 kali, H1P2 = herbisida 1,25 L/ha dan PGPR 2 kali, H2P0 = herbisida 1,5 L/ha,
H2P1 = herbisida 1,5 L/ha dan PGPR 1 kali, H2P2 = herbisida 1,5 L/ha dan PGPR 2
kali.

Nilai NJD digunakan untuk melihat dominansi jenis gulma dominan yang terdapat dalam
setiap perlakuan petak percobaan. Dari Tabel 1 diketahui bahwa hasil NJD pada 2 msa
menunjukkan gulma E. crus-galli lebih mendominasi daripada L. chinensis, Cyperus spp., dan M.
vaginalis pada perlakuan kontrol, tanpa herbisida dan frekuensi PGPR 1 kali, tanpa herbisida dan
frekuensi PGPR 2 kali, dosis herbisida 1,25 L/ha dan frekuensi PGPR 1 kali, dosis herbisida 1,25
L/ha dan frekuensi PGPR 2 kali, dan dosis herbisida 1,5 L/ha dan tanpa frekuensi PGPR.
Nisbah Jumlah Dominasi per spesies gulma pada 4 msa disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Nisbah Jumlah Dominasi spesies gulma pada 4msa.

Perlakuan
Nisbah Jumlah Dominasi pada 4 msa (%) Total

(%)ECHCG LEFCH CYPSP LUDSP MOOVA SPDZE
H0P0 29 35 25 3 7 0 100
H0P1 35 33 20 0 12 0 100
H0P2 34 34 24 0 8 0 100
H1P0 39 24 23 0 14 0 100
H1P1 30 30 28 0 12 0 100
H1P2 66 0 19 0 16 0 100
H2P0 30 0 0 41 0 29 100
H2P1 0 0 100 0 0 0 100
H2P2 0 100 0 0 0 0 100

Keterangan : ECHCG =E. crus-galli, LEFCH =L. chinensis, CYPSP =Cyperus spp., LUDSP
=Ludwigia spp., MOOVA =M. vaginalis, SPDZE =S. zeylanica, H0P0 = kontrol, H0P1
= PGPR 1 kali, H0P2 = PGPR 2 kali, H1P0 = herbisida 1,25 L/ha, H1P1 =herbisida
1,25 L/ha dan PGPR 1 kali, H1P2 = herbisida 1,25 L/ha dan PGPR2 kali, H2P0 =
herbisida 1,5 L/ha, H2P1 = herbisida 1,5 L/ha dan PGPR 1 kali, H2P2 = herbisida 1,5
L/ha dan PGPR 2 kali.

Dari Tabel 2 diketahui bahwa hasil nilai NJD saat 4 msa menunjukkan pada perlakuan
kontrol nilai NJD gulma L. chinensis lebih dominan dari jenis gulma lainnya yaitu sebesar 35%,
diikuti E. crus-galli sebesar 29%, Cyperus spp. sebesar 25%, M. vaginalis sebesar 7%, dan
Ludwigia spp. sebesar 3%. Pada perlakuan tanpa herbisida dan frekuensi PGPR 1 kali nilai NJD
gulma E. crus-galli lebih dominan dari jenis gulma lainnya yaitu sebesar 35%, diikuti L. chinensis
sebesar 33%, Cyperus spp. sebesar 20%, dan M. vaginalis sebesar 12%. Pada perlakuan tanpa
herbisida dan frekuensi PGPR 2 kali nilai NJD gulma E. crus-galli dan L. chinensis lebih dominan
dari jenis gulma lainnya yaitu sebesar 34%, diikuti Cyperus spp. sebesar 24%, dan M. vaginalis
sebesar 8%. Pada perlakuan dosis herbisida 1,25 L/ha dan tanpa frekuensi PGPR nilai NJD gulma
E. crus-galli lebih dominan dari jenis gulma lainnya yaitu sebesar 39%, diikuti L. chinensis sebesar
24%, Cyperus spp. sebesar 23%, dan M. vaginalis sebesar 14%. Pada perlakuan dosis herbisida 1,25
L/ha dan frekuensi PGPR 1 kali nilai NJD gulma E. crus-galli dan L. chinensis lebih dominan dari
jenis gulma lainnya yaitu sebesar 30%, diikuti Cyperus spp. sebesar 28%, dan M. vaginalis sebesar
12%. Pada perlakuan dosis herbisida 1,25 L/ha dan frekuensi PGPR 2 kali nilai NJD gulma E.
crus-galli lebih dominan dari jenis gulma lainnya yaitu sebesar 66%, diikuti Cyperus spp. sebesar
19%, dan M. vaginalis sebesar 16%. Pada perlakuan dosis herbisida 1,5 L/ha dan tanpa frekuensi
PGPR nilai NJD gulma Ludwigia spp. lebih dominan dari jenis gulma lainnya yaitu sebesar
41%, diikutiE. crus-galli sebesar 30%, dan S. zeylanicasebesar 29%. Pada perlakuan dosis herbisida
1,5 L/ha dan frekuensi PGPR 1 kali nilai NJD gulma Cyperus spp. sebesar 100%. Pada perlakuan
dosis herbisida 1,5 L/ha dan frekuensi PGPR 2 kali nilai NJD gulma L. chinensis sebesar
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100%.Menururt Mas’ud (2009) NJD berguna untuk menggambarkan hubungan jumlah dominansi
suatu jenis gulma dengan jenis gulma lainnya dalam suatu komunitas, sebab dalam suatu komunitas
sering dijumpai spesies gulma tertentu yang tumbuh lebih dominan dari spesies yang lain.
Beberapa hal yang perlu dipertimbangkan sebelum pengendalian gulma dilakukan antara lain
adalah jenis gulma dominan, tumbuhan budidaya utama, alternatif pengendalian yang tersedia serta
dampak ekonomi dan ekologi.

Efisiensi Pengendalian Gulma per Spesies
Rata-rata efisiensi pengendalian gulma per spesies pada 4 msa disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Efisiensipengendalian gulma per spesiespada 4 msa.

Dosis Herbisida (L/ha)
Efisiensi Pengendalian Gulma per Spesies pada 4 MSA (%)

ECHCG LEFCH CYPSP MOOVA

H0 (0) 21,06 b 16,47 b 31,19 b 19,19 b

H1 (1,25) 95,13 a 97,03 a 92,83 a 63,64 a

H2 (1,5) 99,72 a 98,62 a 98,91 a 66,67 a

Frekuensi PGPR (kali)
P0 (0) 73,14 p 64,82 p 68,10 p 44,44 p

P1 (1) 70,72 p 76,65 p 81,28 p 60,61 p

P2 (2) 72,05 p 70,64 p 73,55 p 44,44 p

Interaksi (-) (-) (-) (-)
Keterangan : Rata-rata yang diikuti notasi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan

tidak berbeda nyata pada uji DMRT taraf 5%. ECHCG = E. crus-galli, LEFCH = L.
chinensis, CYPSP = Cyperus spp., MOOVA = M.vaginalis.

Efisiensi pengendalian gulma per spesies menunjukkan kemampuan suatu herbisida dalam
mengendalikan gulma sasaran.Pada pengendalian gulma per speises terdapat beberapa spesies
gulma sasaran yang dikendalikan yaitu E. crus-galli, L. cinensis, Cyperus spp., danM.
vaginalis.Menurut Sukman dan Yakup (2009) bahwapengendalian gulma (weeds control) dapat
didefinisikan sebagai proses membatasi pertumbuhan gulmasehingga tanaman budidaya tumbuh
lebih produktif dan efisien dengan cara menekan populasi gulma sampai tingkat populasi yang
tidak merugikan secara ekonomi atau tidak melampaui ambang ekonomi.Menurut Naylor (2002)
bahwa herbisida dikatakan baik untuk digunakan bila tingkat persentase pengendalian gulma yang
dimiliki di atas 90%. Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa perlakuan dosis herbisida 1,25 L/ha dan 1,5
L/hamampu mengendalikan spesies gulma E. crus-galli, L. cinensis, Cyperus spp. dengan nilai
persentase pengendalian gulma di atas 90%, namun persentase pengendalian untuk spesies gulma
M. vaginalismasih di bawah 90%. Hal ini diduga disebabkan karena herbisida ini cenderung sedikit
lemah terhadap jenis gulma berdaun lebar, herbisida campuran dengan bahan aktif cyhalofop-butyl dan
penoxsulam memiliki spektrum pengendalian yang cukup luas untuk mengendalikan jenis gulma
rerumputan dan teki-tekian yang merusak sistem metabolisme dan menghambat pertumbuhan biji
gulma, namun herbisida ini cenderung sedikit lemah terhadap jenis gulma berdaun lebar, karena
jenis gulma ini memiliki lapisan lilin yang tebal untuk menghalangi absorpsi bahan aktif herbisida
ke dalam jaringan sehingga menyebabkan jenis gulma ini sulit untuk dikendalikan. Menurut
Pratiwi et al. (2016) herbisida yang mengandung bahan aktif penoxsulam dengan dosis 18-36 g/ha
mampu menekan pertumbuhan gulma total, gulma daun lebar, gulma teki sampai dengan 6 msa.

Tinggi Tanaman Padi
Dari Tabel 4 dapat diketahui bahwa tidak ada pengaruh aplikasi herbisida dan PGPR

terhadap tinggi tanaman pada 5 mst dan 7 mst. Hal ini disebabkan karena tanaman padi pada petak
perlakuan tanpa herbisida tingkat kompetisi dengan gulma cenderung tinggi sehingga tanaman padi
terpacu pertumbuhannya. Menurut Yoshida (1981) tinggi tanaman yang lebih tinggi meningkatkan
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kemampuan berkompetisi dengan gulma. Rata-rata tinggi tanaman padi pada 5 mst dan 7 mst
disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Tinggitanaman padi pada 5 mst dan 7 mst.

Dosis Herbisida (L/ha)
Tinggi Tanaman (cm)

5 MST 7 MST

H0 (0) 88,82 a 98,24 a

H1 (1,25) 85,82 a 98,09 a

H2 (1,5) 85,44 a 98,33 a

Frekuensi PGPR (kali)
P0 (0) 87,04 p 97,87 p

P1 (1) 85,53 p 98,18 p

P2 (2) 87,51 p 98,62 p

Interaksi (-) (-)
Keterangan : Rata-rata yang diikuti notasi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan

tidak berbeda nyata pada uji DMRT taraf 5%. Tanda (-) menunjukkan tidak ada
interaksi.

Rasio Tajuk Akar
Rata-rata rasio tajuk akar tanaman padi pada 8 mst disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Rasio tajuk akar tanaman padi pada 8 mst.

Dosis Herbisida (L/ha)
Frekuensi PGPR (kali)

Rerata (%)
P0 (0) P1 (1) P2 (2)

H0 (0) 31,87 20,12 30,92 27,64 b

H1 (1,25) 44,56 35,24 24,51 34,77 ab

H2 (1,5) 40,26 42,51 38,52 40,43 a

Rerata (%) 38,90 p 32,62 p 31,32 p (+)
Keterangan: Rata-rata yang diikuti notasi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan

tidak berbeda nyata pada uji DMRT taraf 5%.Tanda (+) menunjukkan ada interaksi.

Pada pengamatan rasio tajuk akar ada interaksi antara perlakuan aplikasi dosis herbisida
dengan frekuensi aplikasi PGPR. Menurut Lestari et al. (2013) bahwa besarnya rasio tajuk akar
disebabkan distribusi asimilat lebih banyak ke arahpertumbuhan tajuk. Rendahnya rasio tajuk akar
disebabkanasimilat ditranslokasikan tidak hanya ke daun tetapi juga keakar. Tingginya rasio tajuk
akar menandakan bahwa nilaiberat kering tajuk jauh lebih tinggi dari pada nilai berat keringakar.
Dari Tabel 5 dapat diketahui perlakuan dosis herbisida 1,25 L/ha dan 1,5 L/hadapat meningkatkan
rasio tajuk akar sehingga pertumbuhan tajuk tanaman padi lebih baik, sedangkan perlakuan
frekuensi PGPR 1 kali dan 2 kali dapat menurunkan rasio tajuk akar sehingga pertumbuhan akar
tanaman padi lebih baik. Menurut Soenandar et al. (2010) bahwa kemampuan PGPR dalam
menghasilkan fitohormon membuat tanaman dapat menambah luas permukaan akar-akar halus dan
meningkatkan ketersediaan nutrien di dalam tanah. Hal ini menyebabkan penyerapan nutrien dan
air dapat dilakukan dengan baik, sehingga kesehatan tanaman juga akan semakin baik

KESIMPULAN
Ada interaksi antara aplikasi Herbisida dan PGPR terhadap rasio tajuk akar tanaman padi.

Aplikasi herbisida campuran dengan bahan aktif cyhalofop-butyl dan penoxsulam dosis 1,5 L/ha
memberikan hasilpengendalian gulma yang baik dan dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman
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padi. Frekuensi aplikasi PGPR tidak memberikan pengaruh yang signifikan pada semua parameter
pengamatan.
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